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NYERI PUNGGUNG BAWAH (LOW BACK PAIN) PADA PENGANGKUT
TANDAN BUAH SEGAR (TBS) DI KELOMPOK TANI KARYA
BAROKAH KABUPATEN TANAH BUMBU

Alfitri Zdn Rahmawati!, Ariana Sumekar?, Heni Febriani®
INTISARI

Latar Belakang: Pekerjaan pengangkutan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
memiliki risiko tinggi terhadap keluhan nyeri punggung bawah (low back
pain/LBP) akibat beban angkat yang berat, durasi kerja yang panjang, serta posisi
kerja yang tidak ergonomis. LBP dapat berdampak pada penurunan produktivitas
kerja dan kualitas hidup pekerja.

Tujuan: Mengetahui hubungan durasi kerja dan posisi kerja dengan keluhan LBP
pada pengangkut TBS di Kelompok Tani Karya Barokah, Kabupaten Tanah
Bumbu.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah
responden 54 orang yang dipilih menggunakan teknik fotal sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan observasi menggunakan metode
REBA (Rapid Entire Body Assessment). Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat dengan uji Chi-Square.

Hasil: Mayoritas responden berusia dewasa (19-59 tahun) sebanyak 42 orang
(77,8%), memiliki durasi kerja berisiko (>8 jam/hari) sebanyak 41 orang (75,9%),
dan posisi kerja risiko rendah sebanyak 23 orang (42,6%). Keluhan LBP dialami
oleh 22 orang (40,7%). Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan
signifikan antara durasi kerja dengan keluhan LBP (p = 0,070), namun terdapat
hubungan signifikan antara posisi kerja dengan keluhan LBP (p = 0,000).
Responden dengan posisi kerja risiko tinggi seluruhnya mengalami LBP (100%),
sedangkan pada posisi kerja risiko rendah seluruhnya tidak mengalami LBP
(100%).

Kesimpulan: Posisi kerja memiliki hubungan signifikan dengan keluhan LBP,
sedangkan durasi kerja tidak berhubungan secara signifikan. Disarankan perbaikan
ergonomi posisi kerja dan pelatihan teknik angkat yang benar untuk mencegah
keluhan LBP pada pengangkut TBS.

Kata kunci: durasi kerja, posisi kerja, low back pain, tandan buah segar
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK DURATION AND WORKING
POSITION WITH LOW BACK PAIN (LBP) COMPLAINTS AMONG
FRESH FRUIT BUNCH (FFB) CARRIERS AT KARYA BAROKAH
FARMERS GROUP, TANAH BUMBU REGENCY
Alfitri Zdn Rahmawati', Ariana Sumekar?, Heni Febriani®

ABSTRACT

Background: The work of carrying fresh fruit bunches (FFB) of oil palm poses a
high risk of low back pain (LBP) complaints due to heavy lifting loads, long
working duration, and non-ergonomic working positions. LBP may lead to
decreased work productivity and quality of life among workers.

Objective: To determine the relationship between work duration and working
position with LBP complaints among FFB carriers at Karya Barokah Farmers
Group, Tanah Bumbu Regency.

Methods: This study employed a cross-sectional design with 54 respondents
selected using a total sampling technique. Data were collected through interviews,
questionnaires, and observation using the REBA (Rapid Entire Body Assessment)
method. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with
the Chi-Square test.

Results: Most respondents were adults (19-59 years) as many as 42 people
(77.8%), had risky work duration (>8 hours/day) as many as 41 people (75.9%),
and low-risk working positions as many as 23 people (42.6%). LBP complaints
were experienced by 22 people (40.7%). Bivariate analysis showed no significant
relationship between work duration and LBP complaints (p = 0.070). However,
there was a significant relationship between working position and LBP complaints
(p = 0.000). Respondents with high-risk working positions entirely experienced
LBP (100%), while those with low-risk working positions did not experience LBP
at all (100%).

Conclusion: Working position has a significant relationship with LBP complaints,
whereas work duration does not show a significant association. Ergonomic
improvement of working positions and training in proper lifting techniques are
recommended to prevent LBP among FFB carriers.

Keywords: work duration, working position, low back pain, fresh fruit bunch
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Low Back Pain (LBP) adalah rasa nyeri di bagian punggung bawah
yang sering terjadi karena posisi kerja yang tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi. Nyeri ini biasanya dialami oleh pekerja informal dan disebabkan
oleh berbagai faktor. Faktor pribadi, seperti usia, berat badan, kebiasaan
merokok, olahraga, jenis kelamin, dan durasi kerja, dapat memengaruhi
terjadinya LBP. Selain itu, faktor pekerjaan seperti jam kerja, posisi tubuh saat
bekerja, gerakan yang berulang, dan berat beban yang diangkat juga berperan.
Lingkungan kerja, seperti tata letak yang tidak ergonomis atau paparan getaran,
juga dapat memperburuk kondisi ini (Aulia et al., 2023 dalam Riswana, 2024).
Posisi tubuh saat bekerja adalah faktor yang menentukan efektivitas pekerjaan;
postur yang tidak baik dapat menyebabkan masalah yang berdampak pada hasil
dan kinerja (Susihono, 2012 dalam Aseng & Sekeon, 2021).

Penelitian epidemiologis mengungkapkan bahwa postur yang tidak
nyaman, pengangkatan beban berat secara manual, gerakan yang berulang,
tugas yang monoton, dan berdiri terlalu lama adalah faktor risiko ergonomis
dalam pekerjaan (Nourollahi, 2018 dalam Tiasna & Wahyuningsih, 2023).
Aktivitas kerja yang melibatkan posisi membungkuk, mengangkat, dan
membawa beban berat, yang dianggap tidak alami dan dilakukan dalam waktu
lama, dapat menyebabkan berbagai keluhan dan penyakit terkait pekerjaan,

seperti nyeri punggung bagian bawah (NPB) (Tiasna & Wahyuningsih, 2023).



WHO mencatat bahwa prevalensi Low Back Pain di seluruh dunia
bervariasi setiap tahunnya, dengan angka berkisar antara 15 — 45 %. Di negara
berkembang, sekitar 33% populasi mengalami nyeri persisten (nyeri kronis).
Di Amerika, sekitar 26% orang dewasa dilaporkan mengalami Low Back Pain
setidaknya sekali dalam periode tiga bulan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Indonesia (2020) prevalensi gangguan nyeri punggung bawah di
Indonesia mencapai 18%, dan laporan PERDOSSI pada tahun 2021 mencatat
4.456 orang mengalami nyeri, dengan 1.598 di antaranya mengalami nyeri di
bagian punggung bawah (Aulia et al., 2023 dalam Riswana, 2024)

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa prevalensi
nyeri punggung bawah di Indonesia menunjukkan variasi yang signifikan di
berbagai daerah. Di Kalimantan Selatan, prevalensi kondisi ini mencapai 9,9%,
menempatkannya pada urutan keempat secara nasional. Sulawesi Barat
memiliki prevalensi terendah sebesar 3,2%, sementara Aceh mencatat angka
tertinggi, yaitu 13,3% (Kemenkes RI, 2022). Secara nasional, prevalensi nyeri
punggung bawah yang pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan adalah
sebesar 11,9% (Arwinno, 2018 dalam Tiasna & Wahyuningsih, 2023). Salah
satu gangguan utama yang terkait, yaitu nyeri punggung bawah, diperkirakan
diderita oleh sekitar 7,6% penduduk (Kumbea ef al., 2021).

Indikasi seseorang mengalami LBP mencakup kekakuan di punggung,
rasa baal atau mati rasa, nyeri, kelemahan, dan kesemutan yang disertai sensasi
tertusuk (Riningrum, 2016 dalam Tiasna & Wahyuningsih, 2023). Low Back

Pain bukanlah penyakit yang berdiri sendiri, melainkan kumpulan gejala yang



menunjukkan adanya masalah dalam tubuh. Nyeri ini dapat digambarkan
sebagai kondisi buruk yang muncul akibat kerusakan atau cedera, dan dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari jika berlangsung lama atau menjadi kronis
(Tiasna & Wahyuningsih, 2023).

Menurut Suma’mur (2013) dalam Annissa et al., (2024) durasi kerja
menjadi faktor penting dalam menentukan durasi paparan seseorang terhadap
penyakit. Semakin sering seseorang melakukan aktivitas kerja, semakin tinggi
risiko terkena Penyakit Akibat Kerja (Zulhijjah & Anirma, 2021). Hal ini
sejalan dengan temuan Arwinno (2018) dalam Arwiyani (2024) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan (p < 0,05) antara riwayat pekerjaan
dengan keluhan nyeri pinggang pada penjahit. Selain itu, jam kerja juga
menggambarkan durasi seseorang bekerja dalam sehari, yang umumnya
berkisar antara 6 hingga 8 jam/hari atau 40 hingga 50 jam per minggu. Waktu
di luar jam kerja biasanya digunakan untuk istirahat, berkumpul dengan
keluarga, dan bersosialisasi.

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan nyeri pinggang antara lain
kebiasaan duduk terlalu lama, bekerja dalam posisi membungkuk, serta
mengangkat atau membawa beban dengan postur yang tidak ergonomis. Selain
itu, kondisi tulang belakang yang tidak normal atau penyakit tertentu seperti
penyakit degeneratif juga dapat menjadi penyebabnya. Menurut para ahli,
faktor individu seperti usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, kekuatan tubuh, dan
ukuran tubuh juga berperan dalam munculnya keluhan nyeri pinggang. Hal ini

menunjukkan bahwa baik faktor lingkungan kerja maupun kondisi fisik



individu dapat memengaruhi risiko nyeri pinggang (Hendrika, Sitompul, &
Petrus, 2022).

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit adalah hasil panen utama dari
pohon kelapa sawit (Elaeis guineensis). Buah ini nantinya akan diolah menjadi
dua produk utama yang banyak digunakan, yaitu minyak sawit mentah (Crude
Palm Oil/CPO) dan minyak inti sawit (Palm Kernel Oil/PKO). CPO biasanya
digunakan dalam industri makanan, kosmetik, dan biodiesel, sementara PKO
lebih sering dimanfaatkan dalam pembuatan sabun dan produk perawatan
tubuh (Pardamean, 2017 dalam Anju, 2023). Adapun tahapan-tahapan panen
kelapa sawit dimulai dengan memotong buah yang sudah matang, kemudian
pelepahnya diturunkan dan dipotong menjadi tiga bagian sebelum disusun di
gawangan mati. Setelah itu, tangkai Tandan Buah Segar (TBS), yang dikenal
sebagai cangkem kodok, dipotong dengan bentuk V agar lebih mudah
ditangani. Setelah memanen tiga pasar pikul, pekerja akan memindahkan buah
dari area panen (hanca) ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) menggunakan
angkong atau kereta langsir. Sementara itu, brondolan (buah yang jatuh) di
sekitar piringan dan pasar pikul dikumpulkan dengan bersih menggunakan
karung, lalu dibawa ke TPH. Di TPH, buah ditata dengan rapi dalam susunan
lima janjang per baris dan diberi tanda berupa nomor identitas pengangkut.
Sedangkan brondolan yang sudah dikumpulkan dalam karung akan
dipindahkan ke pusat pengumpulan brondolan (senbro).

Selanjutnya yaitu proses pengangkutan TBS. Proses pengangkutan

buah sawit dimulai setelah buah dipanen dan ditata dengan rapi di Tempat



Pengumpulan Hasil (TPH). Umumnya, para pengangkut TBS bekerja dalam
jam kerja yang berlebihan (> 8 jam per hari) serta memiliki waktu istirahat
yang sangat terbatas, dengan waktu istirahat makan siang yang biasanya hanya
berlangsung kurang dari 1 jam. Sebelum dikirim, buah terlebih dahulu dicatat
dan diperiksa kualitasnya. Setelah itu, buah dimuat ke dalam dump truck untuk
dibawa ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Setiap truk yang mengangkut buah
harus membawa Surat Pengiriman Buah Sawit (SPBS) sebagai syarat agar bisa
masuk ke area timbanga n dan proses sortasi di PKS. Tim pengangkutan terdiri
dari tiga orang, yaitu dua pekerja yang bertugas menaikkan buah,
mengumpulkan serta membersihkan brondolan di TPH, dan satu orang sopir.
Kendaraan yang digunakan untuk pengangkutan adalah dump truck yang telah
disediakan oleh pihak kebun. Jumlah truk yang dibutuhkan tergantung pada
perkiraan hasil panen, dengan setiap truk memiliki kapasitas angkut hingga
5.500 kg dalam satu kali perjalanan (Wahyudi et al., 2021 dalam (Aksyani et
al., 2025).

Penggunaan alat angkut sangat penting dalam proses pengolahan
Tandan Buah Segar (TBS). Alat ini membantu menjaga kualitas TBS agar tetap
baik hingga sampai ke tempat tujuan. Dengan adanya alat angkut, kerusakan
buah selama proses pemindahan dapat diminimalkan. Alat ini juga berperan
sebagai perantara antara lokasi panen dan Tempat Pengumpulan Hasil (TPH).
Penggunaan alat angkut membuat proses pengumpulan TBS menjadi lebih
cepat dan terorganisir. Hal ini tentu sangat membantu dalam meningkatkan

efisiensi kerja di lapangan. Selain itu, tenaga kerja pun dapat lebih terbantu



karena tidak harus mengangkut secara manual dalam jarak yang jauh. Secara
keseluruhan, alat angkut memiliki peran penting dalam mendukung
produktivitas dan kualitas hasil panen.

Meskipun demikian, dalam praktiknya, alat angkut yang tersedia masih
sangat bergantung pada tenaga pengangkut. Mereka harus mendorong hasil
panen secara berulang hingga sampai ke TPH, yang jika dilakukan terus-
menerus dalam jangka panjang tanpa alat bantu yang sesuai, dapat
menyebabkan kelelahan dan meningkatkan risiko keluhan nyeri punggung
bawah Low Back Pain (LBP) (Winata, 2014 dalam Viyanti ef al., 2024)

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kerja di
perkebunan kelapa sawit memiliki risiko tinggi terhadap gangguan fisiologis,
seperti masalah kesehatan pada otot dan rangka, cedera pada sistem
muskuloskeletal dan saraf, serta nyeri pada area tertentu seperti pergelangan
tangan (Ardi & Hidayah, 2022). Kondisi kerja semacam ini membuat pekerja
sering berada dalam posisi dan postur kerja yang tidak alami, berlangsung
dalam waktu lama, dan cenderung statis. Posisi kerja yang statis dalam durasi
panjang diketahui dapat dengan cepat memicu keluhan pada sistem
muskuloskeletal.

Postur tubuh yang tidak nyaman sering terjadi saat petani memikul TBS
tanpa alat bantu, memuat TBS ke dalam angkong, mendorong angkong berisi
TBS ke Tempat Penampungan Hasil (TPH), serta saat memuat TBS ke atas
truk. Gerakan dan posisi yang tidak alami ini dapat memberikan tekanan

berlebih pada otot, ligamen, dan sendi, sehingga menimbulkan nyeri pada



sistem muskuloskeletal. Selain itu, saat mengumpulkan TBS untuk
dimasukkan ke dalam angkong, petani juga sering mengalami postur kerja yang
tidak ergonomis (Nurwahyuni, 2013 dalam Siagian & Priyambada, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada petani kelapa
sawit di Kabupaten Tanah Bumbu pada tahun 2022, ditemukan bahwa
sebanyak 31 orang bekerja dengan posisi kerja yang tergolong sangat berisiko
tinggi seperti mengangkat TBS dengan bobot yang berat yaitu sekitar 20-50
kg/tandan dengan alat bantu tojok , posisi membungkuk saat mengumpulkan
atau mengangkat TBS dari tanah, serta membawa TBS menggunakan bahu atau
punggung tanpa distribusi beban yang merata. Selain itu, sebanyak 36 orang
diketahui memiliki durasi kerja yang melebihi batas waktu yang
direkomendasikan yaitu 6 sampai 8 jam/hari (Septendry, 2024). Sementara itu,
kejadian nyeri punggung bawah (Low Back Pain/LBP) dilaporkan oleh 39
orang, yang menunjukkan keluhan terkait LBP yaitu pada bagian tubuh
pinggang, punggung bawah, bahu, leher, tangan, lengan, kaki, lutut, dan
pergelangan tangan. Keluhan ini disebabkan oleh aktivitas berat seperti
mengangkat, membawa, memikul TBS, penggunaan alat kerja yang tidak
ergonomis, serta medan kerja yang sulit (Arwiyani, 2024). Temuan ini
menunjukkan adanya hubungan antara posisi kerja, durasi kerja yang tidak
sesuai, dan tingginya prevalensi keluhan LBP pada petani kelapa sawit di
wilayah tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memilih untuk melakukan

penelitian mengenai hubungan durasi kerja dan posisi kerja dengan keluhan



nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada pengangkut Tandan Buah Segar
(TBS) di Kelompok Tani Karya Barokah, Kabupaten Tanah Bumbu.
B. Rumusan Masalah
Adakah hubungan antara durasi kerja dan posisi kerja dengan keluhan nyeri
punggung bawah (Low Back Pain) pada Tandan Buah Segar (TBS) di
Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara durasi kerja dan posisi kerja dengan
keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada pengangkut Tandan
Buah Segar Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui durasi kerja pada pengangkut Tandan Buah Segar
(TBS) di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.
b. Untuk mengetahui posisi kerja pada pengangkut Tandan Buah Segar
(TBS) di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.
D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Materi
Materi pada penelitian ini berisi tentang hubungan antara durasi
kerja dan posisi kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah (Low Back
Pain) pada pengangkut Tandan Buah Segar (TBS). Responden dalam
penelitian ini adalah pengangkut tandan buah segar (TBS) di Kelompok

Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.



2. Responden
Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 54
responden.
3. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 April 2025 — 1 Juni 2025. Lokasi
penelitian bertempat di Desa Sidomulyo Kec. Mantewe Kab. Tanah Bumbu
Kalimantan Selatan.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
kesehatan dan keselamatan kerja yang berkaitan dengan ergonomi di
lingkungan kerja.
b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan studi terkait keluhan Low Back Pain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kelompok Tani Karya Barokah
Memberikan wawasan kepada pengangkut TBS mengenai risiko
kesehatan terkait posisi kerja yang tidak ergonomis dan pentingnya
manajemen waktu kerja untuk mencegah nyeri punggung bawah.
b. Bagi Pemerintah Daerah
Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk merancang program
pembinaan dan pengawasan kesehatan kerja pada kelompok tani di

wilayah Kabupaten Tanah Bumbu.
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c. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang
telah dipelajari selama menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Wira Husada Yogyakarta, serta untuk mengetahui tujuan
penelitian dengan judul “Pengaruh Durasi Kerja dan Posisi Kerja
terhadap Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) pada
Pengangkut TBS di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah

Bumbu.

F. Keaslian Penelitian
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian
ini. Peninjauan tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Adapun hasil
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Parwati (2020) di Kabupaten Bangli
berjudul “Hubungan Durasi kerja Per Hari dengan Kejadian Low Back Pain
pada Pengrajin Sanggah (Pasir Hitam) di Banjar Selat Tengah Susut
Bangli”. Penelitian ini bersifat kuantitatif observasional dengan desain
penelitian cross-sectional, menggunakan analisis korelasi Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara durasi kerja per hari
dengan kejadian Low Back Pain, dengan nilai p-value = 0,047, yang berarti
signifikan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama bersifat

kuantitatif dan menggunakan desain penelitian cross-sectional.
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Perbedaannya, pada penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas, yaitu
durasi kerja per hari, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
meneliti dua variabel bebas, yaitu posisi kerja dan durasi kerja. Pada
penelitian ini berfokus pada pengrajin sanggah (pasir hitam), sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengangkut TBS di
kelompok tani.

. Penelitian yang dilakukan oleh Agus et al (2019) di Kabupaten Tabanan
berjudul “Hubungan Sikap Pekerja dan Durasi kerja Terhadap Keluhan Low
Back Pain pada Pekerja di Industri Batu Bata Press”. Populasi penelitian ini
adalah 48 pekerja press batako di Desa Pejaten, Kabupaten Tabanan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain lapangan
(observasi) dan bersifat analitik karena meneliti hubungan antara variabel
bebas dan dependen yang diuji secara statistik. Analisis data dilakukan
dengan analisis bivariat menggunakan uji chi-square. Hasilnya
menunjukkan bahwa hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low
Back Pain memiliki nilai p = 0,017 pada o = 0,05. Nilai koefisien
kontingensi (CC) sebesar 0,347 (kategori sedang) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara durasi kerja dan keluhan Low Back Pain.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
menggunakan variabel bebas yang sama, yaitu durasi kerja. Perbedaannya,
pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis menggunakan uji
Fisher's Exact langsung untuk analisis bivariat, sedangkan pada penelitian

yang akan diteliti menggunakan pendekatan analisis uji Chi-Square.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Kawi et a/ (2020) di Kabupaten Gianyar
berjudul “Hubungan Posisi Kerja Terhadap Kejadian Nyeri Punggung
Bawah Non Spesifik pada Pengrajin Ukiran Kayu di UD. Murjayadi Style
Ukir Kayu Stil Bali Kabupaten Gianyar”. Penelitian ini melibatkan 38
pengrajin ukiran kayu sebagai populasi. Metode yang digunakan adalah
penelitian observasional analitik dengan desain studi cross-sectional, yang
bertujuan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
keduanya menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan variabel
bebas berupa posisi kerja serta variabel terikat berupa keluhan Low Back
Pain. Namun, terdapat perbedaan pada penelitian ini menggunakan Rapid
Entire Body Assessment (REBA) dan uji Spearman rho, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan The Pain and Distress Scale

dan uji Chi-Square.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengangkut

Tandan Buah Segar (TBS) di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah

Bumbu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Berdasarkan uji statistik Chi Square diperoleh nilai p=0,127 yang lebih besar dari
a = 0,05, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara durasi kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengangkut TBS di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.

Berdasarkan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari a =
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara posisi kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pengangkut TBS

di Kelompok Tani Karya Barokah Kabupaten Tanah Bumbu.

B. Saran

Bagi Kelompok Tani Karya Barokah

Bagi pekerja disarankan untuk lebih memerhatikan durasi kerja setiap
harinya. Begitu pun bagi pemilik tani, diharapkan untuk memberikan
batasan durasi kerja (maksimal 8 jam kerja) bagi para petani. Pengaturan
waktu kerja yang seimbang diperlukan agar pekerja mendapatkan istirahat
yang cukup dan dapat mengurangi ketegangan otot punggung.

Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah

daerah untuk menyusun program-program penyuluhan terkait kesehatan

13
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kerja di bidang perkebunan, khususnya pada sektor kelapa sawit.
Pemerintah juga diharapkan mampu merumuskan kebijakan yang
berfokus pada pencegahan penyakit akibat kerja, termasuk Low Back Pain,
melalui regulasi jam kerja yang lebih manusiawi, pelatihan ergonomi, serta
pemeriksaan kesehatan rutin bagi pekerja tani. Dengan adanya intervensi
ini, diharapkan kesejahteraan dan produktivitas pekerja dapat meningkat.
Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan variabel
yang diteliti dengan mempertimbangkan faktor lain yang dapat
memengaruhi kejadian low back pain. Serta diharapkan dapat meneliti
dengan metode lain seperti metode kualitatif dengan wawancara yang
mendalam sehingga hasil penelitian berikutnya dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor yang berhubungan

dengan kejadian low back pain pada pekerja tani kelapa sawit.
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